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Rizka Merlina EVALUASI KEPATUHAN PAJAK DAN

Sundari’ DAMPAKNYA TERHADAP NILAI

Ani Rahmaniar® PERUSAHAAN PADA SEKTOR PERBANKAN
DI BEI PERIODE 2021-2023

Abstrak

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang sangat penting dalam pembiayaan
pembangunan dan penyediaan layanan publik dan dalam konteks sektor perbankan, kepatuhan
terhadap kewajiban perpajakan tidak hanya menjadi aspek kepatuhan hukum semata, tetapi juga
berperan strategis dalam menjaga kesehatan dan stabilitas keuangan perusahaan. Situasi seperti
ini pada kepatuhan pajak dapat menjadi indikator penting untuk mengukur integritas dan
efisiensi operasional bank. Penelitian ini bertujuan menganalisis tingkat kepatuhan pajak di
sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2023 dan
dampak kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan di sektor perbankan yang diukur melalui
indikator Kkinerja keuangan seperti return on assets (ROA), return on equity (ROE), dan nilai
pasar saham selama periode 2021-2023. Metode penelitian menggunakan desain kuantitatif
dengan pendekatan deskriptif dan kausal. teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pengumpulan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan bank,
laporan perpajakan bank, data pasar saham dan publikasi resmi dan dokumen regulasi. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif untuk mendeskripsikan dan
gambaran tentang distribusi frekuensi variabel-variabel dalam penelitian ini, nilai maksimum,
minimum, rata-rata (mean), standar deviasi.Selanjutnya pengujian asumsi klasik dan pengujian
hipotesis dengan cara pengujian koefisien determinasi, uji-t dan uji-F.

Kata Kunci : Kepatuhan Pajak, Nilai Perusahaan, Kinerja Keuangan Perbankan

Abstract

Tax is one of the most important sources of state revenue in financing development and
providing public services and in the context of the banking sector, compliance with tax
obligations is not only an aspect of legal compliance, but also plays a strategic role in
maintaining the health and financial stability of the company. This situation in tax compliance
can be an important indicator to measure the integrity and operational efficiency of banks. This
study aims to analyze the level of tax compliance in the banking sector listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) during the 2021-2023 period and the impact of tax compliance on
company value in the banking sector as measured by financial performance indicators such as
return on assets (ROA), return on equity (ROE), and stock market value during the 2021-2023
period. The research method uses a quantitative design with a descriptive and causal approach.
The data collection technique used in this study is secondary data collection in the form of bank
annual financial reports, bank tax reports, stock market data and official publications and
regulatory documents. Data analysis used in this study is descriptive statistics to describe and
illustrate the frequency distribution of variables in this study, maximum, minimum, average
(mean), standard deviation values. Furthermore, classical assumption testing and hypothesis
testing by testing the coefficient of determination, t-test and F-test.

Keywords: Tax Compliance, Company Value, Banking Financial Performance

PENDAHULUAN

Pajak merupakan salah satu sumber pendapatan negara yang sangat penting dalam
pembiayaan pembangunan dan penyediaan layanan public (Umar, 2023). Dalam konteks sektor
perbankan, kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan tidak hanya menjadi aspek kepatuhan
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hukum semata, tetapi juga berperan strategis dalam menjaga kesehatan dan stabilitas keuangan
perusahaan. Oleh karena itu, evaluasi kepatuhan pajak dan dampaknya terhadap nilai
perusahaan menjadi topik yang krusial untuk diteliti, terutama dalam periode 2021-2023, ketika
sektor perbankan Indonesia menghadapi berbagai dinamika ekonomi dan kebijakan fiskal.

Pada tahun 2021 hingga 2023, sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI)
mengalami tantangan signifikan, mulai dari dampak pandemi COVID-19 yang mempengaruhi
aktivitas ekonomi, hingga kebijakan fiskal dan moneter yang berubah-ubah (Wahyudi A. A.,
2023). Dalam situasi seperti ini, kepatuhan pajak dapat menjadi indikator penting untuk
mengukur integritas dan efisiensi operasional bank. Kesenjangan antara harapan akan kepatuhan
pajak yang optimal dan kenyataan yang terjadi di lapangan sering kali menjadi sorotan.

Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa meskipun ada kesadaran akan pentingnya
kepatuhan pajak, implementasi di lapangan masih belum mencapai tingkat yang diharapkan
(Wahyudi K. &., 2020). Penelitian ini mengidentifikasi beberapa penyebab, termasuk
kurangnya sumber daya manusia yang kompeten di bidang perpajakan, serta perubahan regulasi
yang sering terjadi yang menambah tingkat kesulitan bagi perusahaan dalam memenuhi
kewajiban pajak. Kesenjangan antara teori dan praktik ini menunjukkan bahwa perlu ada upaya
lebih lanjut untuk menyelaraskan kebijakan dengan implementasi yang efektif di lapangan.

Kesenjangan antara kepatuhan wajib pajak dan dampaknya terhadap nilai perusahaan di
sektor perbankan sering kali mencerminkan perbedaan antara teori dan praktik yang ada. Secara
teoritis, kepatuhan pajak yang tinggi seharusnya menciptakan kepercayaan investor dan
meningkatkan nilai perusahaan melalui penghindaran risiko hukum dan denda pajak (Athorig, p.
2023). Namun, dalam praktiknya, banyak bank yang masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti kompleksitas peraturan perpajakan, kurangnya pemahaman mengenai aturan perpajakan
terbaru, serta adanya potensi manipulasi atau ketidaksesuaian dalam laporan pajak. Selain itu,
faktor internal seperti kebijakan manajemen yang tidak optimal dan kurangnya sumber daya
manusia yang kompeten dalam bidang perpajakan juga memperparah kesenjangan ini.
Kesenjangan ini berdampak pada peningkatan risiko finansial dan reputasi, yang pada akhirnya
dapat mengurangi nilai perusahaan di pasar modal (Sudarmanto, 2021). Oleh karena itu,
penelitian ini penting untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor penyebab
kesenjangan tersebut, serta mengembangkan strategi untuk menyempurnakan kepatuhan pajak,
sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan dan stabilitas sektor perbankan secara
keseluruhan.

Secara teori, kepatuhan wajib pajak di sektor perbankan diharapkan dapat memberikan
dampak positif terhadap nilai perusahaan. Kepatuhan pajak yang baik mencerminkan tata kelola
perusahaan yang solid dan transparansi keuangan yang tinggi, yang dapat meningkatkan
kepercayaan investor dan stabilitas Perusahaan (Heriyanto, 2021). Teori ini juga menyatakan
bahwa perusahaan yang patuh pajak dapat menghindari denda dan sanksi, sehingga mengurangi
risiko finansial dan memaksimalkan keuntungan jangka Panjang (Prastiwi, 2020). Namun,
dalam praktiknya, banyak bank yang masih berjuang untuk memenuhi kewajiban pajak mereka
dengan benar dan tepat waktu. Faktor-faktor seperti kompleksitas regulasi perpajakan,
interpretasi yang berbeda terhadap aturan, dan kebijakan internal yang tidak konsisten sering
kali menyebabkan kepatuhan pajak yang kurang optimal.

Selain itu, kesenjangan hasil penelitian juga menjadi perhatian. Beberapa penelitian
menemukan bahwa kepatuhan pajak memiliki dampak positif yang signifikan terhadap nilai
perusahaan, sementara penelitian lain menunjukkan dampak yang minimal atau bahkan negative
(Sani, 2017). Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh variabel penelitian yang berbeda, periode
waktu yang berbeda, serta kondisi ekonomi dan regulasi yang beragam. Penelitian ini bertujuan
untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan menyediakan analisis yang komprehensif dan
mutakhir tentang hubungan antara kepatuhan pajak dan nilai perusahaan di sektor perbankan
pada periode 2021-2023. Dengan demikian, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
jelas dan strategi yang efektif untuk meningkatkan kepatuhan pajak dan nilai perusahaan secara
bersamaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis hubungan antara tingkat
kepatuhan pajak dengan nilai perusahaan di sektor perbankan di BEI. Penjelasan lebih lanjut
tentang bagaimana variabel-variabel pajak mempengaruhi kinerja keuangan dan nilai pasar bank
akan memberikan wawasan yang mendalam mengenai pentingnya kepatuhan pajak sebagai
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faktor yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengeksplorasi gap antara teori yang ada dengan praktik di lapangan, serta perbandingan hasil
penelitian terdahulu dengan data yang terbaru untuk memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap literatur dan praktik perpajakan di sektor perbankan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi dan rekomendasi strategis yang
dapat membantu bank-bank di Indonesia untuk meningkatkan kepatuhan pajak mereka, yang
pada gilirannya diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan dan kontribusinya terhadap
perekonomian nasional. Oleh karena itu peneliti teratrik untuk melakukan penelitian lebih lanjut
dengan judul “Evaluasi Kepatuhan Pajak Dan Dampaknya Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Sektor Perbankan Di BEI Periode 2021-2023".

METODE

Desain penelitian adalah rencana atau strategi yang digunakan untuk mengarahkan
penelitian sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Sarie, 2023). Dalam penelitian
ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan
kausal. Desain ini dipilih untuk menguji hipotesis mengenai kepatuhan pajak dan dampaknya
terhadap nilai perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
selama periode 2021-2023.

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif peneliti dapat memahani kuantitas sebuah
fenomena yang dapat digunakan nantinya untuk perbandingan serta dapat menyederhanakan
realitas permasalahan yang kompleks dan rumit dalam sebuah model (Ramdhani, 2022).
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini memerlukan pengukuran yang objektif dan
analisis statistik untuk mengevaluasi hubungan antara variabel-variabel yang diteliti. Data yang
dikumpulkan dalam bentuk numerik akan dianalisis menggunakan metode statistik untuk
menguji hipotesis dan menarik kesimpulan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk
menghasilkan temuan yang dapat digeneralisasikan dan memberikan bukti empiris yang kuat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Objek Penelitian

Objek penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh bank yang
terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada periode 2021-2023. Fokus penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi kepatuhan pajak dan dampaknya terhadap nilai perusahaan di sektor
perbankan. Penelitian ini menggunakan laporan tahunan atau annual report pada periode 2021-
2023. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling yaitu
memilih sampel dengan kriteria tertentu. Rincian sampel berdasarkan teknik Purposive
Sampling dijelaskan pada tabel dibawabh ini:

Tabel 1. Ringkasan Perolehan Sampel Penelitian

No Kriteria Jumlah
1 Terdaftar di BEI: Bank yang terdaftar di BEI selama 47
periode (2021-2023)
2 Menerbitkan laporan tahunan secara konsisten selama 36
periode (2021-2023)
3 Menerbitkan laporan perpajakan bank secara konsisten 29
selama periode (2021-2023)
4 Mencantumkan seluruh data yang dibutuhkan dalam 29
penelitian ini
Sampel Penelitian 29
Jumal sampel (29 x 3) 87

Berdasarkan Tabel 1, di atas, dapat diketahui bahwa jumlah bank yang terdaftar di BEI
selama periode 2021-2023 adalah 47 bank. Dari jumlah tersebut, 36 bank secara konsisten
menerbitkan laporan tahunan selama periode tersebut. Selanjutnya, hanya 29 bank yang secara
konsisten menerbitkan laporan perpajakan dan mencantumkan seluruh data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini. Oleh karena itu, berdasarkan metode Purposive Sampling, sampel
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penelitian ini berjumlah 29 bank. Dengan mempertimbangkan periode penelitian yang
mencakup tiga tahun (2021-2023), jumlah total sampel menjadi 87.
2. Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif merupakan suatu uji yang dilakukan untuk memberikan
gambaran atau menjelaskan suatu data dalam variabel yang dapat dilihat dari nilai rata-rata,
maksimum, minimum, dan standar deviasi. Statistik Deskriptif dalam peenlitian ini memberikan
gambaran mengenai data peelitian berupa variabel-variabel penelitian yang meliputi Return on
Asset (ROA) (X1), Return on Equity (ROE) (X2), Nilai Pasar (X3) dan Kepatuhan Pajak (Y).
Berikut merupakan hasil analisis statistik deskriptif:

Tabel 2. Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
ROA 87 ,50 ,99 ,7328 ,15052
ROE 87 ,01 ,30 ,1475 ,08350
Nilai Pasar 87 112,95 991,05 | 537,8245 | 254,89280
Kepatuhan Pajak 87 ,05 49 ,2883 ,13344
Valid N (listwise) 87
Sumber: Output SPSS diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 2, menunjukkan hasil analisis statistik deskriptif yang

menggambarkan nilai maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi dari variabel yang
diteliti dengan penjelasan sebagai berikut:

a. Pada variabel Return on Asset (ROA), rata-rata sebesar 0,7328 dari 87 sampel
menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset perusahaan dinilai cukup baik. Nilai
terendah yang tercatat adalah 0,50 dan nilai tertinggi adalah 0,99, dengan deviasi standar
sebesar 0,15052, menunjukkan adanya variasi yang moderat dalam efisiensi penggunaan
aset oleh perusahaan.

b. Pada variabel Return on Equity (ROE), rata-rata sebesar 0,1475 dari 87 sampel
menunjukkan bahwa pengembalian ekuitas yang dihasilkan oleh perusahaan masih
tergolong rendah. Nilai terendah yang tercatat adalah 0,01 dan nilai tertinggi adalah 0,30,
dengan deviasi standar sebesar 0,08350, menunjukkan variasi yang cukup rendah dalam
kinerja ekuitas perusahaan.

c. Pada variabel Nilai Pasar, rata-rata sebesar 537,8245 dari 87 sampel menunjukkan bahwa
nilai pasar perusahaan cukup besar, dengan nilai terendah sebesar 112,95 dan nilai
tertinggi mencapai 991,05. Standar deviasi sebesar 254,89280 menunjukkan adanya
variasi yang cukup tinggi dalam nilai pasar di antara perusahaan yang dianalisis.

d. Pada variabel Kepatuhan Pajak, rata-rata sebesar 0,2883 dari 87 sampel menunjukkan
bahwa tingkat kepatuhan pajak perusahaan cenderung rendah. Nilai terendah yang
tercatat adalah 0,05 dan nilai tertinggi adalah 0,49, dengan deviasi standar sebesar
0,13344, menunjukkan adanya variasi yang sedang dalam tingkat kepatuhan pajak di
antara perusahaan-perusahaan yang diamati.

3. Uji Asumsi Klasik

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis menggunakan Analisis Regresi Linier
Berganda, terlebih dahulu dilakukan Uji Asumsi Klasik untuk memastikan bahwa model regresi
yang digunakan menunjukkan adanya hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen. Uji Asumsi Klasik dalam penelitian ini mencakup Uji Normalitas, Uji
Multikolinearitas, Uji Autokorelasi, dan Uji Heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah variabel independen dan dependen
dalam sebuah model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Uji ini memenuhi
syarat apabila nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa data
tersebut berdistribusi normal (Sugiyono, 2019).
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 87

Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation ,13175344

Most Extreme Differences |Absolute ,087
Positive ,087
Negative -,087

Test Statistic ,087

Asymp. Sig. (2-tailed) ,099¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Output SPSS diolah (2024)

Berdasarkan hasil pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah
sebesar 0,099. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data yang
digunakan dalam penelitian ini telah berdistribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat korelasi antar variabel
independen dalam model regresi dengan melihat nilai tolerance dan VIF. Model dianggap
bebas dari masalah multikolinearitas jika nilai tolerance lebih besar dari 0,10 atau VIF
kurang dari 10,00 (Sugiyono, 2019).

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ROA ,972 1,029
ROE ,967 1,034
Nilai Pasar ,993 1,007

a. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak
Sumber: Output SPSS diolah (2024)

Berdsarkan hasil pada Tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai Tolerance pada masing-masing
variabel berada diatas 0,1 dan nilai VIF pada masing-masing variabel berada dibawah
10,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa diantara variabel bebas tidak terjadi
masalah multikolinearitas.
c. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi dalam sebuah model bertujuan untuk mendeteksi apakah terdapat
korelasi antara variabel pada satu periode dengan periode sebelumnya. Autokorelasi
umumnya terjadi pada data deret waktu (time series) hal ini dikarenakan perbedaan antara
variabel satu dengan yang lain. Autokorelasi dapat dideteksi dengan membandingkan
nilai Durbin-Watson dengan tabel Durbin-Watson (di dan du). Apabila du < d hitung < 4-
du, maka autokorelasi tidak terjadi (Sugiyono, 2019).

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”

Adjusted R [Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,158° ,025 -,010 ,13411 1,890

a. Predictors: (Constant), Nilai Pasar, ROA, ROE
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b. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak |
Sumber: Output SPSS diolah (2024)

Dari hasil Tabel 5 di atas dapat dilihat bahwa Durbin-Watson sebesar 1,890. Pengambilan
keputusan mengenai tidak terjadinya autokorelasi dapat dilihat apabila du < d < 4-du. Du
dapat dilihat pada tabel Durbin-Watson sesuai dengan jumlah sampel dan jumlah
variabel. Du yang ditentukan sesuai dengan data penelitian ini adalah sebesar 1,732
(dapat dilihat pada tabel Durbin-Watson), d adalah nilai dari Durbin-Watson, dan 4-du
sebesar 2,268. Jadi, dapat dirumuskan bahwa du < d < 4-du, yaitu 1,732 < 1,890 < 2,268,
maka hasil dinyatakan tidak terjadi autokorelasi.

d. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk memeriksa apakah terdapat perbedaan varians
pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Model
dianggap bebas dari masalah heteroskedastisitas jika nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 (Sugiyono, 2019).

Tabel 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 34,161 79,214 ,431 ,667
ROA 172,528 94,911 ,194 1,818 ,073
ROE -50,328 172,472 -,031 -,292 171
Nilai Pasar 208,885 106,516 ,208 1,961 ,053

a. Dependent Variable: Abs_Resl

Sumber: Output SPSS diolah (2024)

Berdasarkan hasil pada Tabel 6, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi antara variabel
bebas dengan Absolute Residual lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Karena Uji Asumsi Klasik telah terpenuhi, maka analisis regresi linier berganda dapat

dilakukan. Dari hasil analisis regresi linier berganda, diperoleh persamaan regresi yang
mencakup konstanta dan koefisien regresi (Sugiyono, 2019).

Tabel 7. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,956 ,108 8,841 ,000
ROA ,383 ,176 ,112 2,179 ,032
ROE ,007 ,005 ,071 1,378 172
Nilai Pasar 429 ,026 ,863 16,706 ,000

a. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak

Sumber: Output SPSS diolah (2024)

Berdasarkan Tabel 7, nilai Koefisien dari hasil Analisis Regresi Linier, dapat dibuat

persamaan regresi dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Y =0,956 + 0,383 X1 + 0,007 X2 + 0,429 X3 + e

Keterangan:

Y Kepatuhan Pajak
o Konstanta

B1—B7 Koefisien Regresi
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€ . Standard Error

X1 : Return on Asset (ROA)
X, . Return on Equity (ROE)
X; . Nilai Pasar

Persamaan tersebut dapat diartikan sebagai berikut:

a. Nilai Konstanta menunjukkan angka 0,956 yang mengartikan bahwa apabila Return on
Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan nilai pasar bernilai 0, maka Kepatuhan Pajak
akan memiliki nilai 0,956.

b. Nilai koefisien regresi variabel Return on Asset (ROA) sebesar 0,383 dan bertanda
positif. Hal ini menunjukkan bahwa ROA memiliki hubungan yang searah dengan
Kepatuhan Pajak. Hal ini berarti setiap terjadi kenaikan pada variabel ROA sebesar 1
persen maka akan meningkatkan Kepatuhan Pajak sebesar 0,383.

c. Nilai koefisien regresi variabel Return on Equity (ROE) sebesar 0,007 dan bertanda
positif. Hal ini menunjukkan bahwa ROE memiliki hubungan yang searah dengan
Kepatuhan Pajak. Hal ini berarti setiap terjadi kenaikan pada variabel ROE sebesar 1
persen maka akan meningkatkan Kepatuhan Pajak sebesar 0,007

d. Nilai koefisien regresi variabel Nilai Pasar sebesar 0,429 dan bertanda positif. Hal ini
menunjukkan bahwa Nilai Pasar memiliki hubungan yang searah dengan Kepatuhan
Pajak. Hal ini berarti setiap terjadi kenaikan pada variabel Nilai Pasar sebesar 1 persen
maka akan meningkatkan Kepatuhan Pajak sebesar 0,429

5. Uji Simultan (Uji F)

Uji F (Simultan) adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah semua variabel
independen secara bersamaan mempengaruhi variabel dependen dalam suatu penelitian. Uji ini
juga bertujuan untuk mengevaluasi kelayakan model regresi yang digunakan. Model regresi
dianggap layak jika nilai signifikansi (Sig) F kurang dari 0,05. Sebaliknya, jika nilai signifikansi
(Sig) F lebih dari 0,05, maka model regresi dianggap tidak layak untuk penelitian (Sugiyono,
2019).

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA?*
Model Sum of Squares (df Mean Square |F Sig.
1 Regression 2,072 3 ,691 98,037 ,000°
Residual ,585 83 ,007
Total 2,657 86
a. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak
b. Predictors: (Constant), Nilai Pasar, ROA, ROE

Sumber: Output SPSS diolah (2024)

Berdasarkan hasil pada tabel 8, dapat dilihat bahwa nilai Signifikansi F yaitu sebesar
0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh variabel dependen yang digunakan
dalam penelitian ini bersama-sama mampu mempengaruhi variabel independen. Selain itu, hasil
ini juga menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan telah layak untuk digunakan dalam
sebuah penelitian ilmiah.

6. Uji t (Parsial)

Uji Statistik t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
secara parsial terhadap variabel dependen. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah ada
pengaruh signifikan dari setiap variabel independen terhadap variabel dependen, berdasarkan
tingkat signifikansi a = 0,05. Hipotesis nol (Ho) diterima atau hipotesis alternatif (Ha) ditolak
jika tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05, sedangkan Ho ditolak atau Ha diterima jika
tingkat signifikansi kurang dari 0,05. Nilai Ftabel digunakan sebagai pembanding untuk
Thitung, dan nilai Ftabel dapat diperoleh dari tabel t dengan menentukan derajat kebebasan (df)
dan tingkat alpha 5% (0,05). Cara menghitung Ttabel adalah sebagai berikut:
df =n-k-1
df =87-4-1

=82
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Sehingga dapat diperleh nilai Ttabel =t(a/2:n-k-1)
=1(0,05/2:82)
= (0,025 ; 82)

=1.98932

Tabel 9. Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,956 ,108 8,841 ,000
ROA ,383 ,176 112 2,179 ,032
ROE ,007 ,005 ,071 1,378 172
Nilai Pasar 429 ,026 ,863 16,706 ,000

a. Dependent Variable: Kepatuhan Pajak

Sumber: Output SPSS diolah (2024)

Berdasarkan hasil pada Tabel 9, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel Return
on Asset (ROA) (X1) adalah 0,032 < 0,05 dengan nilai Thitung 2,179 < 1,98932 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,383 berpengaruh positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
variabel ROA secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak.

Variabel Return on Equity (ROE) (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,172 > 0,05
dengan nilai Thitung sebesar 1,378 < 1,98932 dan nilai koefisiensi regresinya sebesar 0,007
berpengaruh positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Variabel ROE secara parsial
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Kepatuhan Pajak.

Variabel Nilai Pasar (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai
Thitung sebesar 16,706 > 1,98932 dan nilai koefisiensi regresinya sebesar 0,429 berpengaruh
positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Variabel Nilai Pasar secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepatuhan Pajak.

Pembahasan
1. Tingkat Kepatuhan Pajak di Sektor Perbankan Cenderung Bervariasi

Hipotesis pertama dalam penelitian ini mengemukakan bahwa tingkat kepatuhan pajak di
sektor perbankan yang terdaftar di BEI selama periode 2021-2023 cenderung bervariasi. Variasi
tingkat kepatuhan ini dapat dilihat dari hasil uji yang menunjukkan bahwa ROA (X1) memiliki
nilai Thitung sebesar 2,179, dengan nilai signifikansi 0,032 < 0,05, serta nilai koefisien regresi
sebesar 0,383. Nilai-nilai ini menunjukkan adanya perbedaan dalam tingkat kepatuhan pajak di
antara bank-bank yang berbeda, dimana beberapa bank lebih disiplin dalam memenuhi
kewajiban pajak dibandingkan yang lain.

Periode ini merupakan masa transisi yang penting bagi sektor perbankan, terutama
mengingat dampak pandemi COVID-19 yang signifikan terhadap perekonomian global.
Pemulihan ekonomi yang bertahap, disertai dengan perubahan regulasi dan kebijakan fiskal,
dapat mempengaruhi cara bank-bank mengelola kewajiban pajak mereka. Variasi dalam
kepatuhan pajak ini juga bisa disebabkan oleh perbedaan dalam struktur organisasi, manajemen
risiko, serta strategi keuangan yang diterapkan oleh masing-masing bank. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam kepatuhan pajak di antara bank-
bank yang terdaftar di BEI. Analisis terhadap variabel Return on Asset (ROA) menunjukkan
bahwa bank yang lebih efisien dalam mengelola aset mereka untuk menghasilkan laba
cenderung lebih patuh terhadap kewajiban pajak. Hal ini dapat disebabkan oleh kapasitas
finansial yang lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk memenuhi kewajiban pajak
dengan lebih baik. Selain itu, bank dengan Nilai Pasar yang lebih tinggi, yang mencerminkan
pandangan positif investor terhadap kinerja perusahaan, juga menunjukkan tingkat kepatuhan
pajak yang lebih tinggi. Hal ini bisa diinterpretasikan sebagai upaya perusahaan untuk
mempertahankan reputasi dan kepercayaan investor melalui kepatuhan terhadap peraturan
pajak.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa variabel Return on Equity (ROE) tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak. Meskipun ROE mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam mengelola modal untuk menghasilkan keuntungan, pengaruhnya
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terhadap kepatuhan pajak mungkin tereduksi oleh faktor-faktor lain seperti kebijakan

pembagian dividen atau keputusan investasi yang tidak secara langsung berkaitan dengan

pembayaran pajak. Dengan demikian, variasi dalam tingkat kepatuhan pajak di sektor

perbankan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti efisiensi penggunaan aset dan persepsi

pasar lebih berpengaruh dibandingkan dengan faktor pengembalian ekuitas.

2. Kepatuhan Pajak Memiliki Dampak Positif Terhadap Nilai Perusahaan Yang Diukur Melalui
ROA, ROE, Dan Nilai Pasar Saham

Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa kepatuhan pajak memiliki
dampak positif terhadap nilai perusahaan, yang diukur melalui Return on Asset (ROA), Return
on Equity (ROE), dan Nilai Pasar Saham. Untuk ROA (X1), nilai Thitung sebesar 2,179 dengan
nilai signifikansi 0,032 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,383, untuk ROE (X2), meskipun
hasil uji menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar 1,378 dengan nilai signifikansi 0,172 > 0,05
dan koefisien regresi sebesar 0,007 dan Nilai pasar (X3) memiliki hasil uji yang sangat
signifikan dengan nilai Thitung sebesar 16,706 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta
koefisien regresi sebesar 0,429. Konsep ini berangkat dari pandangan bahwa perusahaan yang
patuh terhadap kewajiban pajak cenderung memiliki tata kelola yang lebih baik, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan kinerja finansial dan daya tarik di mata investor. Kepatuhan
pajak juga sering kali dikaitkan dengan pengelolaan risiko yang lebih hati-hati, sehingga
perusahaan dapat menghindari sanksi atau penalti yang dapat merugikan reputasi dan keuangan
mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pajak memang memberikan dampak
positif terhadap nilai perusahaan, meskipun dampak ini bervariasi di antara variabel-variabel
yang diuji. Pada variabel ROA, ditemukan bahwa kepatuhan pajak memiliki pengaruh positif
dan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih patuh terhadap pajak
cenderung memiliki efisiensi yang lebih tinggi dalam memanfaatkan aset mereka untuk
menghasilkan laba. Ini bisa diartikan bahwa bank-bank yang patuh terhadap pajak mampu
mengelola aset mereka dengan lebih baik, yang pada akhirnya meningkatkan laba perusahaan.

Sementara itu, pengaruh kepatuhan pajak terhadap ROE tidak signifikan meskipun arah
pengaruhnya positif. ROE yang mencerminkan pengembalian terhadap ekuitas mungkin
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain yang tidak terkait langsung dengan kepatuhan pajak,
seperti strategi pembagian dividen atau keputusan pendanaan yang diambil oleh manajemen.
Namun, Nilai Pasar, yang mencerminkan kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan,
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dari kepatuhan pajak. Ini mengindikasikan bahwa
investor cenderung memberikan penilaian lebih tinggi terhadap perusahaan yang menunjukkan
kepatuhan yang baik terhadap peraturan pajak, karena hal ini diasosiasikan dengan stabilitas dan
pengelolaan risiko yang lebih baik.

3. Terdapat Perbedaan Signifikan Dalam Dampak Kepatuhan Pajak Terhadap Nilai Perusahaan
Di Antara Bank-Bank Dengan Tingkat Kepatuhan Pajak Yang Berbeda

Hipotesis ketiga menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam dampak
kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan di antara bank-bank dengan tingkat kepatuhan pajak
yang berbeda. Hipotesis ini didasarkan pada asumsi bahwa bank dengan tingkat kepatuhan
pajak yang lebih tinggi akan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan nilai pasar yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bank yang tingkat kepatuhannya lebih rendah. Untuk ROA
(X1), nilai Thitung sebesar 2,179 dengan nilai signifikansi 0,032 < 0,05 dan koefisien regresi
sebesar 0,383, untuk ROE (X2), meskipun hasil uji menunjukkan bahwa nilai Thitung sebesar
1,378 dengan nilai signifikansi 0,172 > 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,007 dan Nilai pasar
(X3) memiliki hasil uji yang sangat signifikan dengan nilai Thitung sebesar 16,706 dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, serta koefisien regresi sebesar 0,429. Perbedaan ini juga diharapkan
muncul sebagai hasil dari variasi dalam strategi manajemen pajak dan respon terhadap regulasi
pajak yang berlaku selama periode penelitian.

Hasil penelitian mendukung hipotesis ini, menunjukkan bahwa ada perbedaan yang
signifikan dalam dampak kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan, khususnya terkait dengan
Nilai Pasar dan ROA. Bank-bank yang menunjukkan tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi
cenderung memiliki Nilai Pasar yang lebih baik. Ini dapat diatribusikan pada pandangan positif
investor terhadap perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab dalam memenuhi kewajiban
pajaknya, yang sering kali dikaitkan dengan tata kelola perusahaan yang baik dan pengelolaan
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risiko yang hati-hati. Dalam konteks ini, kepatuhan pajak tidak hanya dilihat sebagai kewajiban
hukum, tetapi juga sebagai indikator dari kualitas manajemen dan potensi keberlanjutan bisnis.
Selain itu, dampak positif kepatuhan pajak terhadap ROA menunjukkan bahwa
perusahaan yang lebih patuh terhadap pajak juga lebih efisien dalam menghasilkan laba dari
aset mereka. Efisiensi ini mungkin muncul dari pengelolaan pajak yang lebih baik, yang
memungkinkan perusahaan untuk menghindari biaya-biaya yang tidak perlu, seperti denda atau
penalti, dan fokus pada optimalisasi penggunaan aset mereka. Namun, variabel ROE tidak
menunjukkan perbedaan yang signifikan terkait dengan tingkat kepatuhan pajak, yang mungkin
disebabkan oleh pengaruh faktor lain seperti kebijakan manajemen laba atau kebijakan
pembagian dividen yang lebih relevan dalam menentukan ROE daripada kepatuhan pajak.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa kesimpulan dapat ditarik
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan pajak di sektor perbankan yang
terdaftar di BEI selama periode 2021-2023 cenderung bervariasi. Variasi ini dipengaruhi
oleh perbedaan dalam efisiensi penggunaan aset, strategi manajemen pajak, serta
pengelolaan risiko yang diterapkan oleh masing-masing bank.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pajak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Return on Asset (ROA). Bank yang lebih patuh terhadap kewajiban
pajak cenderung lebih efisien dalam memanfaatkan aset mereka untuk menghasilkan laba,
yang meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pajak memiliki pengaruh positif namun
tidak signifikan terhadap Return on Equity (ROE). Meskipun kepatuhan pajak dapat
berkontribusi pada stabilitas keuangan, pengaruhnya terhadap pengembalian ekuitas
mungkin tereduksi oleh faktor lain seperti kebijakan pembagian dividen atau keputusan
investasi.

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepatuhan pajak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap Nilai Pasar perusahaan. Investor cenderung memberikan penilaian lebih
tinggi terhadap bank yang patuh terhadap kewajiban pajak, yang menunjukkan tata kelola
perusahaan yang baik dan pengelolaan risiko yang efektif.

5. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam dampak
kepatuhan pajak terhadap nilai perusahaan di antara bank-bank dengan tingkat kepatuhan
pajak yang berbeda. Bank dengan tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi cenderung
memiliki Nilai Pasar yang lebih baik, yang mencerminkan pandangan positif investor
terhadap kinerja dan prospek perusahaan.

SARAN
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian, beberapa saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Peningkatan Kepatuhan Pajak melalui Transparansi dan Pelatihan Internal
Bank-bank yang terdaftar di BEI disarankan untuk terus meningkatkan transparansi dalam
pelaporan pajak dan mengadakan pelatihan internal yang fokus pada pentingnya kepatuhan
pajak. Hal ini dapat membantu meningkatkan pemahaman dan tanggung jawab karyawan
terhadap kewajiban pajak, yang pada akhirnya dapat memperkuat reputasi dan kinerja
perusahaan.

2. Meningkatkan Kepatuhan Pajak untuk Memperkuat Kepercayaan Investor
Bank disarankan untuk terus menjaga dan meningkatkan kepatuhan pajak mereka sebagai
strategi untuk memperkuat kepercayaan investor. Kepatuhan pajak yang baik dapat menjadi
indikator positif bagi pasar dan berkontribusi pada peningkatan nilai perusahaan, terutama
dalam jangka panjang.

3. Peningkatan Kolaborasi dengan Otoritas Pajak
Bank-bank disarankan untuk memperkuat kolaborasi dengan otoritas pajak untuk
memastikan bahwa mereka mematuhi semua regulasi yang berlaku. Hubungan yang baik
dengan otoritas pajak dapat membantu bank dalam menavigasi perubahan peraturan dan
meminimalkan risiko terkena sanksi.
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4, Saran untuk Penelitian Masa Depan
Penelitian masa depan disarankan untuk memperluas cakupan analisis dengan memasukkan
variabel lain seperti manajemen risiko pajak, tingkat pengungkapan pajak, atau pengaruh
regulasi baru terhadap kepatuhan pajak. Selain itu, penelitian di sektor lain atau dengan
periode waktu yang berbeda juga dapat dilakukan untuk menguji konsistensi temuan ini dan
memperkaya literatur yang ada.
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